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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Syukur Alhamdulillah, pada akhirnya Buku Pedoman Akademik Pendidikan Profesi
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang tahun Akademik 2024/2025 ini
dapat terselesaikan dengan baik dan dapat diedarkan kepada civitas akademik FK
UNISMA, khususnya pada mahasiswa baru dan civitas hospitalia yang menjadi tempat
pendidikan profesi dokter FK UNISMA.

Buku Pedoman Akademik ini merupakan buku petunjuk aturan akademik yang
berlaku di pendidikan profesi dokter FK UNISMA terhitung sejak semester ganijil tahun
ajaran 2024/2025 dan seterusnya. Buku ini memiliki arti penting dan strategis bagi civitas
akademika terutama terkait kegiatan akademik di pendidikan profesi dokter,
pengendalian proses akademik dan gerak langkah akademik serta tatanan administrasi
akademik yang juga melibatkan tanggung jawab, wewenang dan proses yang berlaku
selama pendidikan profesi di FK UNISMA. Untuk itu penting bagi seluruh civitas
akademika FK UNISMA serta civitas hospitalia tempat pendidikan profesi dokter FK
UNISMA untuk membaca dan memahami buku pedoman akademik dengan baik agar
proses pendidikan berjalan baik dan lancar.

Kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada anggota Tim Penyusun Buku
Pedoman Akademik dan semua pihak yang telah membantu terwujudnya buku pedoman
akademik disertai harapan bahwa keberadaan buku pedoman akademik ini dapat
memberikan manfaat untuk memastikan sinergi akademik pada semua lini.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Malang, Oktober 2024
Tim Penyusun Buku Pedoman Akademik

Program Studi Profesi Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS ISLAM MALANG

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat ALLAH S.W.T, Tuhan semesta alam, yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayahnya sehingga, Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang (FK UNISMA) dapat menyelesaikan dan menerbitkan Buku Pedoman
Akademik program studi profesi dokter FK UNISMA tahun akademik 2024/2025 ini
dengan baik dan lancar.

Buku pedoman akademik program studi profesi dokter ini merupakan buku
pedoman yang penting terkait dengan core business FK UNISMA yakni mendidik calon
dokter dan tenaga kesehatan muslim yang profesional, religius, humanis dan moralis.
Buku ini berisi informasi tentang aturan akademik dan proses akademik untuk
memudahkan mahasiswa terutama mahasiswa baru prodi profesi dokter dalam menata
proses pendidikan dan pembelajarannya sehingga dapat menyelesaikannya tepat
waktu. Pada buku ini terdapat rambu-rambu bagi civitas akademika baik itu di prodi, di
Fakultas maupun di rumah sakit untuk dipahami bersama dan dilaksanakan bersama
karena buku ini merupakan rule of game bagi civitas akademika dan civitas hospitalia
yang mengharapkan setiap individu untuk menunaikan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukan dan wewenangnya.

Selain itu, buku pedoman akademik prodi profesi dokter ini juga menggambarkan
dimensi waktu dan tempat yang perlu juga diperhatikan dan ditaati serta menjadi acuan
standar terkait akademik yang berlaku di Universitas Islam Malang maupun di Fakultas
Kedokteran UNISMA. Buku ini juga memiliki fungsi integratif karena seluruh ketentuan
dalam buku ini menggambarkan bagaimana tujuan akhir pendidikan dalam sebuah
program studi itu dapat dicapai melalui berbagai aspek kegiatan yang terikat tempat dan
waktu dalam satu kesatuan yang sistematik dan sinergistik. Untuk itu, seyogyanya buku
ini dibaca, dipahami, ditaati dan dilaksanakan dengan baik oleh seluruh civitas yang
terlibat pada proses pendidikan profesi dokter FK UNISMA.

Kepada semua yang membantu terwujudnya buku ini, saya menyampaikan
ucapan banyak terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya. Semoga ALLAH SWT
mencatat keturut-sertaan bapak/ibu/saudara sekalian dalam penulisan dan
penyempurnaan buku ini dicatat sebagai amal ibadah ilmu amaliyah yang menjadi
penolong di Akhirat nanti. Aamiin YRA. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan
petunjuk dan kekuatan bagi seluruh civitas akademika FK UNISMA dan civitas hospitalia
tempat proses pendidikan profesi dokter mahasiswa FK UNISMA menjalani pendidikan
profesinya guna memajukan dan mengembangkan profesi luhur jabatan kedokteran.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Malang, Oktober 2024

Dekan Fakultas Kedokteran UNISMA
dr. Rahma Triliana, M.Kes, PhD
NPP. 205.02.00001
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendidikan Profesi Dokter (Kepaniteraan Klinik Madya) merupakan tahapan dari
pendidikan dokter yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan dokter yang memiliki
pribadi berkarakter, beriman dan bertaqwa pada Tuhan YME, berakhlak mulia, beretika,
berbudi pekerti, dan menjunjung tinggi moralitas, sebagai pembelajar sepanjang hayat,
bertanggungjawab sosial, cinta tanah air, dan berkomitmen untuk menyehatkan
kehidupan masyarakat; memiliki kemampuan literasi di bidang sains, finansial, sosial
dan budaya, serta IT dan digital dalam menghadapi permasalahan kesehatan yang
kompleks; serta mampu mengelola kesehatan di fasilitas kesehatan tingkat primer
berdasarkan etika kedokteran dengan berperan sebagai profesional, komunikator,
kolaborator, leader, manajer, edukator, advokator, dan peneliti, untuk mewujudkan
pelayanan kesehatan paripurna berpusat pada individu, dalam konteks keluarga dan
komunitas.

Dalam strategi pembelajarannya, Pendidikan Profesi Dokter (Kepaniteraan Klinik
Madya) mempersiapkan lulusannya untuk mengikuti Program Magang Dokter Baru
(MDB) atau internship, untuk selanjutnya melakukan pelayanan di tatanan pelayanan
kesehatan primer berdampingan dan berkolaborasi dengan Dokter Layanan Primer,
bekerja di fasilitas pelayanan kesehatan lanjut sesuai kewenangan yang diberikan oleh
institusi, maupun melanjutkan pendidikan akademik-profesi lanjut yang sesuai minat dan
potensi masing-masing baik Dokter Layanan Primer, Dokter Spesialis dan bidang
penelitian, akademik dan pendidikan, dan lain-lain.

Sebagai bagian Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, maka kegiatan
belajar mengajar di Program Studi Profesi Dokter mengacu dan berpedoman pada
tujuan, visi dan misi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, dan berorientasi
pada profil lulusan Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang. Kepaniteraan Klinik Madya Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang diselenggarakan di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan sebagai Rumah Sakit Pendidikan Utama; RSUD Mardi Waluyo Blitar, RSUD
Kanjuruhan Kepanjen Kabupaten Malang, RSUD Blambangan Banyuwangi, RSUD Moh.
Anwar Sumenep dan RSUD M. Zyn Sampang, dan Rumah Sakit Islam Unisma sebagai
Rumah Sakit Pendidikan Jejaring; serta Rumah Sakit Radjiman Wedyodiningrat Lawang

sebagai Rumah Sakit Afiliasi dengan mengacu pada peraturan yang berlaku.
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BAB Il
VISI, MISI, dan TUJUAN

2.1. Visi

Menjadi Program Studi Profesi Dokter unggul bertaraf internasional yang

menghasilkan dokter profesional untuk mengembangkan IPTEKS dan budaya

khususnya pemanfaatan biodiversitas sebagai pencegahan penyakit pada layanan

kesehatan primer bagi kemaslahatan Umat yang berlandaskan Islam Ahlusunnah

Waljama’ah.

2.2. Misi
Adapun Misi Program Studi Profesi Dokter FK UNISMA adalah :

1.

Menyelenggarakan pendidikan profesi dengan kurikulum KKNI berbasis OBE
untuk memberikan pelayanan kesehatan yang holistik dan komprehensif
berbasis bukti terbaik secara profesional untuk kemaslahatan umat, dan
berlandaskan Islam ahlusunnah waljama’ah.

Melaksanakan penelitan mengacu pada renstra dan roadmap penelitian
berorientasi untuk memberikan pelayanan kesehatan yang holistik dan
komprehensif berdasarkan bukti terbaik secara profesional untuk kemaslahatan
umat.

Melaksanakan penagbdian kepada masyarakat mengacu pada renstra dan
roadmap pengabdian berorientasi untuk memberikan pelayanan kesehatan yang
holistik dan komprehensif berdasarkan bukti terbaik secara profesional untuk
kemaslahatan umat.

Membangun kerjasama dengan semua pihak untuk pengembangan tridarma
perguruan tinggi dan kemajuan institusi

Menguatkan kapasitas pendidikan dan pembelajaran yang unggul dengan
kualitas tata kelola program studi yang baik (Good Program Governance)
Menerapkan ajaran Islam Ahlusunnah Waljama’ah melalui bidang kedokteran

dan kesehatan.

2.3. Tujuan

Tujuan dari pendidikan profesi dokter Fakultas Kedokteran UNISMA adalah:

1.

Terselenggaranya pendidikan profesi baik teori maupun praktik dengan
kuruikulum KKNI berbasis OBE untuk memberikan pelayanan kesehatan yang

holistik dan komprehensif berdasar bukti terbaik secara profesional untuk
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kemaslahatan umat yang berakhlaqul karimah dan berlandaskan Islam
ahlusunnah waljama’ah.

2. Terlaksananya penelitian mengacu pada renstra dan roadmap penelitian
berorientasi untuk memberikan pelayanan kesehatan yang holistik dan
komprehensif berdasarkan bukti terbaik secara profesional untuk kemaslahatan
umat yang berakhlagul karimah dan berlandaskan Islam Ahlusunnah
Waljama’ah.

3. Terlaksananya pengabdian kepada masyarakat mengacu pada renstra dan
roadmap pengabdian berorientasi untuk memberikan pelayanan kesehatan yang
holistik dan komprehensif berdasarkan bukti terbaik secara profesional untuk
kemaslahatan umat yang berakhlaqul karimah dan berlandaskan Islam
Ahlusunnah Waljama’ah.

4. Terjalinnya kerjasama dengan lembaga dalam negeri dan luar negeri penguatan
literasi kesehatan dan kedokteran dengan pengembangan keanekaragaman

hayati untuk kemaslahatan umat yang berakhlaqul karimah dan
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BAB Il

PROFIL LULUSAN DAN KARAKTER DOKTER MUSLIM

3.1. Profil Lulusan Dokter FK UNISMA

Dokter profesional yang mampu mengembangkan pelayanan kesehatan primer

dengan dilandasi Agidah Islam Ahlusunnah Wal Jamaah

3.2. Karakter Dokter Muslim FK UNISMA
1. Ikhlas

Bersihnya hati dari tendensi selain Allah SWT, benarnya niat semata-mata karena

mengharap ridlo Allah SWT, bukan karena imbalan dari manusia (materi,

apresiasi, posisi, dll).
Indikator Ikhlas :

a.

Bersih/murni dari tendensi selain Allah SWT, semata-mata karena mengharap
ridlo Allah SWT (dalam belajar maupun melakukan aktivitas profesi dokter)

Konsisten/non-diskriminasi  dalam memberikan pelayanan, tidak
membedakan (kaya-miskin, kenal/tidak) (As-Syura ayat 15, Al-Bagoroh, 177)

Disiplin dalam segala hal.

2. Musyarokah

Dapat bekerjasama dalam tim, saling membantu dengan sesama.
Bekerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik dan pembelajaran,
dengan mengikuti peraturan dan tata tertib yang berlaku.

Dapat membangun teamwork dalam melaksanakan tugas profesi.

Indikator Musyarokah (ta’awun)

a.

- ® oo T

= (o)
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Memahami bahwa kerja sama merupakan kekuatan.

Memahami hasil kerja sama adalah untuk kebaikan bersama.

Dapat menyumbangkan pikiran dan tenaga untuk kepentingan bersama.
Dapat melaksanakan pekerjaan bersama dengan cara yang menyenangkan.
Bantu-membantu demi kepentingan umum.

Bersedia secara bersama-sama membantu orang lain.

Bersedia secara bersama-sama membela kebenaran.

Dapat bekerja dengan giat dalam setiap kelompok kerja.

Dapat bekerjasama dalam tim.
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Bekerjasama dalam tim tenaga medis (spesialis, dokter, kolega dokter,
perawat, ahli gizi) dalam menangani pasien sesuai dengan peran dan fungsi
masing-masing.

Bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik dan penellitian

3. Tajdid (pembaharu)

Mampu mengembangkan diri dalam keilmuannya (mengembangkan
ide/gagasan kreatif dan inovatif).

Selalu mengembangkan diri dalam keilmuan dan ketrampilan di bidang
kedokteran dan kesehatan (belajar sepanjang hayat).

Indikator Tajdid :

a. Berpikir pentingnya pembaharuan (berfikir dinamik & progresif)
b. tidak merasa puas dengan hasil yang diperoleh, dan ingin yang lebih baik lagi.
c. Gemar berpikir dan menguiji hasil pemikirannya ke dalam suatu tindakan.
d. Mampu merakit berbagai pemikiran mengenai sesuatu sehingga
menghasilkan hasil karya yang baru dan bermanfaat.
e. Rajin mencobakan sesuatu yang bersifat inovatif.
4. Amanah

Menjunjung tinggi kejujuran sebagai tanggungjawab kepada Allah SWT,
kepada orang tua, kepada pendidik, dan kepada diri sendiri.

Menghindari kecurangan dalam seluruh kegiatan dan proses pembelajaran

Indikator Amanah :

Q

-~ ® oo o

Kesungguhan dalam melakukan pelayanan
Profesional

Berdedikasi tinggi

Sesuai dengan kompetensi

Menghindari kecurangan dalam melaksanakan tugas
Menjunjung tinggi kejujuran

Dapat dipercaya

5. Tawassuth (moderat)

Tidak memaksakan diri secara berlebihan, dan tidak mencari-cari
kemudahan/keringanan (bermalas-malasan) dalam aktivitas pembelajaran

Bersikap wajar, tidak berlebihan

Indikator Tawassuth :

a.
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Bersikap wajar, tidak berlebihan dalam segala hal
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Melaksanakan segala aktivitas sesuai SOP
Memilih jalan tengah (terbaik) diantara dua kepentingan

Membuat keputusan yang terbaik, dengan arif dan bijaksana

6. Tasamuh (toleran)

Berwawasan luas, tidak picik

Toleran terhadap perbedaan (berbagai pendapat)

Menghargai pendapat orang lain, mampu menempatkan diri diantara
perbedaan yang ada, tanpa kehilangan prinsip jati dirinya.

Mudah beradaptasi , mudah diterima di berbagai kalangan

Indikator Tasamuh :

-~ ® oo o

= @

Bersedia mendengarkan pendapat orang lain
Menghargai perbedaan pendapat

Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain
Toleran dalam bermusyawarah / diskusi

Bersedia melaksanakan setiap hasil keputusan bersama
Menghargai kritikan dari orang lain

Menghargai keputusan keluarga pasien

Toleran terhadap perbedaan (berbagai pendapat)
Mampu menempatkan diri diantara perbedaan yang ada
Mudah beradaptasi

Mudah diterima oleh lingkungan (acceptable)

7. ‘Adalah (adil)

Adil dalam memperlakukan semua pihak (teman, guru, karyawan, diri sendiri.
dil
Bersikap dan berperilaku secara proporsional, tidak membedakan SARA,

status sosial, dll

Indikator ‘Adalah :

= ® oo

2 @
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Memperlakukan orang lain atas dasar kebenaran

Mampu meletakkan sesuatu menurut tempatnya

Tidak ingin mendapat lebih atas sesuatu yang bukan haknya
Membela orang lain yang diperlakukan tidak adil
Memperlakukan orang lain sesuai haknya

Tidak membeda-bedakan orang orang dalam pergaulan
Menghargai kerja orang lain sesuai hasil kerjanya

Adil dalam membuat keputusan
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i. Memberi perlakuan yang sama, tidak membedakan SARA, status sosial

ekonomi, dll

8. Tawazun (ber-keseimbangan, harmoni)

= Proporsional dalam berbagai aspek pembelajaran.

= Memperhatikan berbagai aspek dalam dirinya yang meliputi : Biologis,
psikologis, sosial, dan spiritual secara proporsional

= Dapat membuat prioritas kegiatan, menyusun dan mengelola jadual aktivitas
secara baik.

= Keseimbangan yang diajarkan oleh Islam :
Jasmaniah ~ Ruhaniah ; Material ~ Spiritual ; Duniawi ~ Ukhrawi ; Lahiriah ~
Batiniah; Individual ~ Sosial.

Indikator Tawazun :

a. Proporsional dalam berbagai aspek sesuai kompetensinya (spesialis, dokter,
perawat, dll)

b. Mampu memperhatikan berbagai aspek dalam diri pasien, keluarga, dan
lingkungan

c. Memperhatikan berbagai aspek: biologis, psikologis, sosial, dan spiritual.

9. Mujahid (pejuang)
= Memiliki kesungguhan dalam menegakkan kebaikan dan kebenaran
= Memiliki semangat juang tinggi (tangguh) dalam meraih cita-cita luhur
= Memahami makna jihad secara komprehensif, sebagaimana ajaran
Rasulullah SAW
Indikator Mujahid :
a. Tidak mudah menyerah dalam menghadapi berbagai kesulitan.
b. Tekun dan mendayagunakan segala potensi yang ada untuk menghasilkan

prestasi terbaik.

10. Mujtahid (pemikir)
= Selalu mengembangkan nalar kreatif untuk menyelesaikan berbagai masalah,
= Memiliki jiwa pelopor, bersungguh sungguh mencari kebenaran, bersemangat

tinggi untuk mencari solusi.
3.3 Pencapaian Kompetensi Dokter

Profil lulusan dokter nasional Indonesia adalah sebagai pemberi pelayanan medis

(Medical Service Provider), sebagai anggota komunitas profesi medis Indonesia dan
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dunia (National-Global Medical Professional), dan sebagai pemimpin dalam

berbagai komunitas di masyarakat di bidang penanganan masalah kesehatan

(Community Leader). Oleh karena itu, area kompetensi berikut komponennya

sebagai capaian pembelajaran lulusan (CPL) Nasional pada Standar Kompetensi

Dokter Indonesia tahun 2012, disusun sebagai berikut :

1. Profesional berbudi luhur

Penguasaan pengetahuan dan literasi ilmu kedokteran
Penguasaan penalaran dan keterampilan klinis

Komunikasi efektif dan kolaborasi inter dan multi profesional
Literasi data sains medis dan teknologi kesehatan
Pengelolaan masalah kesehatan

Kepemimpinan dan manajemen pelayanan kesehatan

© N o 00 bk~ w DN

Kecendikiawanan medis dan kesehatan

KOMPONEN KOMPETENSI

Area Profesional Berbudi Luhur

a)

b)

f)

Bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, kemanusiaan,
agama, moral, hukum dan etika kedokteran dalam menjalankan praktik
kedokteran yang professional.

Mengambil keputusan terhadap dilema etik yang terjadi pada praktik kedokteran.
Mempertimbangkan variasi pandangan berdasarkan latar belakang sosial dan
budaya dari individu, keluarga, komunitas dan masyarakat dalam pencegahan
dan pengelolaan masalah kesehatan.

Menerapkan semangat kemandirian, daya juang, dan nilai kewirausahaan dalam
bidang kesehatan.

Melakukan refleksi diri, evaluasi diri dan mawas diri untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan diri, mengidentifikasi kebutuhan belajar serta
menerima, merespons positif dan menindaklanjuti umpan balik dari pihak lain
secara terus- menerus dalam praktik kedokteran.

Mengenali, mengatasi dan mengelola masalah keterbatasan fisik, psikis, sosial
dan budaya, pengetahuan dan keterampilan diri sendiri dalam mengembangkan

profesionalisme dan pelayanan kedokteran.

Area Penguasaan Pengetahuan dan Literasi Imu Kedokteran

Menerapkan ilmu Biomedik, ilmu Sosial dan Humaniora Kedokteran, ilmu

Kedokteran  Klinik, dan ilmu Kesehatan Masyarakat/  Kedokteran

Pencegahan/Kedokteran Komunitas, ilmu Teknologi Kedokteran, Informasi dan
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Komunikasi yang terkini untuk mengelola masalah kesehatan secara holistik dan

komprehensif ditingkat individu, keluarga, komunitas dan masyarakat.

Area Penguasaan Penalaran dan Keterampilan Klinis

a)

b)

c)

Menegakkan diagnosis dan diagnosis banding, serta menetapkan tatalaksana
berdasarkan hasil anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang,
interpretasi hasil, serta memperkirakan prognosis penyakit pada pasien.
Merencanakan, melakukan dan mengevaluasi prosedur klinis sesuai masalah,
kebutuhan pasien dan kewenangannya pada pasien.

Menerapkan prinsip keselamatan pasien dan prosedur proteksi terhadap hal

yang dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain.

Area Komunikasi Efektif dan Kolaborasi Inter dan Multi Profesional

a)

b)

f)

Berkomunikasi efektif, serta menunjukkan empati terhadap pasien dan
keluarganya, sejawat dokter profesi kesehatan lainnya dan masyarakat dengan
menunjukkan kepekaan terhadap aspek biopsikososiokultural dan spiritual.
Berkomunikasi efektif serta menunjukkan empati pada kondisi pasien dengan
masalah mental atau keterbatasan fisik.

Memberikan informasi yang benar dan relevan kepada penegak hukum,
perusahaan asuransi kesehatan, media massa dan pihak lainnya jika diperlukan.
Menjalin kemitraan dan melakukan advokasi dengan pihak terkait dalam rangka
pemecahan masalah kesehatan individu, keluarga dan masyarakat.
Menerapkan praktik kolaboratif dalam pelayanan kesehatan individu, keluarga,
komunitas dan masyarakat sesuai dengan prinsip, nilai dan etika yang berlaku,
serta peran dan tanggung jawab profesi.

Melakukan evaluasi terhadap praktik kolaboratif pelayanan kesehatan.

Area Literasi Data Sains Medis dan Teknologi Kesehatan

a)

b)

Merancang, melaksanakan dan mengevaluasi data, argumen, bukti dan
penelitian ilmiah untuk pengelolaan masalah kesehatan yang komprehensif dan
humanis.

Menghasilkan dan mendiseminasikan karya ilmiah terkait pengelolaan kasus
klinis kepada masyarakat yang lebih luas.

Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara tepat dan efektif untuk
memperoleh, mengolah, menafsirkan, menyajikan dan memanfaatkan data dan

informasi untuk pelayanan kesehatan dan untuk berkomunikasi dan
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berkolaborasi dengan sejawat dan profesi kesehatan lain dalam sistem
pelayanan kesehatan

Menggunakan teknologi kedokteran yang sesuai dengan kebutuhan layanan
kesehatan berdasar sumber daya yang tersedia dan mengedepankan aspek

interaksi manusia yang humanis.

Area Pengelolaan Masalah Kesehatan

a)

b)

f)

9)

h)

Menerapkan upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif pada masalah
kesehatan individu, keluarga, komunitas dan masyarakat pada berbagai
kelompok umur, agama, masyarakat, jenis kelamin, etnis, dan budaya secara
holistik, komprehensif, bersinambung dan kolaboratif.

Menganalisis, memilih dan mengusulkan strategi penatalaksanaan yang paling
tepat berdasarkan prinsip kendali mutu, biaya, dan berbasis bukti.

Mengusulkan tatalaksana farmakologis, dan mengidentifikasi berbagai indikator
keberhasilan pengobatan, memonitor perkembangan penatalaksanaan,
memperbaiki, dan mengubah terapi dengan tepat.

Mengusulkan tata laksana non farmakologis yang meliputi gizi, aktivitas fisik dan
perubahan perilaku yang rasional pada pasien.

Mengkonsultasikan dan/atau merujuk serta menerima rujukan balik sesuai
dengan standar pelayanan medis.

Melakukan tatalaksana pada keadaan wabah dan bencana mulai dari identifikasi
masalah hingga rehabilitasi komunitas.

Mengusulkan pengelolaan masalah kesehatan individu, keluarga, komunitas dan
masyarakat dalam konteks Jaminan Kesehatan Nasional.

Mempertimbangkan kemampuan dan kemauan pasien, bukti ilmiah kedokteran,
dan ketersediaan sumber daya dalam pelayanan kesehatan untuk mengambil

keputusan

Area Kepemimpinan dan Manajemen Pelayanan Kesehatan

a)

b)

c)

d)

Menerapkan dan mengembangkan budaya mutu (penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian dan peningkatan) pelayanan kesehatan.

Berkontribusi secara aktif dalam sistem pelayanan kesehatan dan
pengembangan kebijakan kesehatan.

Menerapkan prinsip pengelolaan sumber daya kesehatan secara efektif, efisien
dan berkesinambungan untuk peningkatan kualitas layanan kesehatan.

Menerapkan kepemimpinan dalam praktik kolaboratif pelayanan kesehatan.
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Area Kecendikiawanan Medis dan Kesehatan

a) Menerapkan kemampuan berpikir kritis, menghasilkan ide yang relevan, inovatif
untuk menyelesaikan masalah kesehatan yang dihadapi.

b) Menerapkan prinsip pemikiran desain (design thinking) dalam kesehatan
kesehatan individu, penyelesaian masalah keluarga dan masyarakat.

c) Menerapkan prinsip pemikiran sistem (system thinking) dalam penyelesaian
masalah kesehatan kesehatan individu, keluarga dan masyarakat.

d) Berkontribusi dalam pengembangan dan diseminasi ilmu kedokteran melalui

pemanfaatan bukti ilmiah dalam upaya menyelesaikan masalah kesehatan.
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BAB IV
PENGELOLAAN PENDIDIKAN

4.1. PENERIMAAN MAHASISWA
4.1.1. Persyaratan Akademik

Untuk dapat mengikuti Kepaniteraan Klinik Madya Program Studi Profesi Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, mahasiswa harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut :

a.

Sudah lulus / yudisium Sarjana Kedokteran (S.Ked) dari Program Studi
Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
dengan IPK minimal 2,50

Telah melakukan her registrasi pada Program Studi Profesi Dokter

Sudah mengikuti Baiat Dokter Muda dan Kepaniteraan Klinik Yunior yang
diselenggarakan Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Malang

4.1.2. Prosedur Pendaftaran

a.
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Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang yang sudah
memenuhi persyaratan seperti tersebut diatas mendaftarkan diri di
Kesekretariatan Program Studi Profesi Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang

Kesekretariatan Program Studi Profesi akan memeriksa kelengkapan
persyaratan, dan apabila telah dipenuhi maka Kesekretariatan Program
Studi Profesi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang akan
menerbitkan Surat Pengantar ke Ketua Komite Koordinasi Pendidikan RS
Pendidikan Utama.

Surat Pengantar tersebut dibuat dan ditandatangani oleh Ketua Program
Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.
Mahasiswa yang sudah dikirim ke Komite Koordinasi Pendidikan, oleh
Komite Koordinasi Pendidikan akan dijadwalkan masuk ke Laboratorium /
Bagian / Departemen.

Penjadwalan Laboratorium / Bagian / Departemen di Rumah Sakit —
Rumah Sakit mempertimbangkan daya tampung dan kesanggupan
masing-masing Laboratorium / Bagian / Departemen di masing-masing

Rumah Sakit dengan rasio dosen pembimbing klinik : Dokter Muda = 1:5.
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4.2. KETENTUAN-KETENTUAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN
4.2.1. Jangka Waktu Tahap Profesi Dokter (Kepaniteraan Klinik) dan Beban Studi

1. Kepaniteraan Klinik Madya Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang dilaksanakan selama minimal 109 minggu, termasuk
masa ujian, terhitung dari pertama kali masuk siklus dan berakhir pada saat
dinyatakan lulus Uji Kompetensi Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter yang
diselenggarakan secara nasional.

2. Batas waktu Kepaniteraan Klinik Madya adalah paling lama 5 tahun terhitung dari
pertama kali masuk siklus atau dapat ditempuh selama-lamanya 10 (sepuluh)
semester.

3. Beban Studi

a. Beban studi Kepaniteraan Klinik Madya Program Studi Profesi Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang adalah sebanyak 40 (empat
puluh) SKS yang dapat ditempuh selama minimal 109 minggu.

b. Beban studi ditetapkan berdasarkan Standar Kompetensi Dokter Indonesia
dari Konsil Kedokteran Indonesia. Penetapan lama waktu kesempatan
belajar di masing-masing Laboratorium / Bagian / Departemen disesuaikan
dengan kompetensi pada SKDI yang harus didapatkan di Laboratorium /

Bagian / Departemen tersebut.

No KEPANITERAAN KLINIK SKS | Minggu
1. | Penyakit Dalam 4 10
2. | Kesehatan Anak 4 10
3. | Bedah 4 10
4. | Kebidanan dan Penyakit Kandungan 4 10
5. | Penyakit Syaraf 2 5
6. | Kedokteran Jiwa 2 5
7. | Penyakit Kulit dan Kelamin 2 5
8. | Penyakit Telinga Hidung dan Tenggorok 2 5
9. | Kesehatan Mata 2 5
10. | Anestesi dan Reanimasi 1 3
11. | Gigi dan Mulut 1 3
12. | Radiologi 2 5
13. | Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi 2 5
14. | Farmasi Kedokteran 2 5
15. | Forensik dan Kedokteran Kehakiman 2 5
16. | Kesehatan Masyarakat dan Komunitas 4 10
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Libur (pada siklus anestesi dan Gigi Mulut) 4
JUMLAH 40 109

4. Perhitungan nilai satuan kredit semester untuk Kepaniteraan Klinik disesuaikan
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yaitu 1 SKS
Profesi terdiri dari Co Asisstency / Magang (Praktik Lapangan) 160 menit /
minggu / semester, Presentasi Ilmiah Referat /Laporan Kasus/Kritisi
Jurnal/Laporan Jaga (Seminar) tatap muka 100 menit/minggu/semester dan
belajar mandiri 60 menit/minggu/semester; dan Bed Side Teaching serta Tutorial
(Kuliah) 50 menit/minggu/semester, penugasan terstruktur 50 menit/minggu
/semester dan belajar mandiri 50 menit/minggu/semester.

a. Laboratorium / Bagian / Departemen Kepaniteraan Klinik 1 SKS
menyelenggarakan 7240 menit pendidikan profesi dokter selama 3 minggu
6 hari kerja 8 jam + 3 hari (dibulatkan menjadi 3 minggu) yang terdiri dari Co
Asisstency 3640 menit, Presentasi limiah 2400 menit, serta Bed side
teaching dan tutorial 1200 menit.

b. Laboratorium / Bagian / Departemen Kepaniteraan Klinik 2 SKS
menyelenggarakan 14480 menit pendidikan profesi dokter selama 5 minggu
6 hari kerja 8 jam yang terdiri dari Co Asisstency 7280 menit, Presentasi
limiah 4800 menit, serta Bed side teaching dan tutorial 2400 menit.

c. Laboratorium / Bagian / Departemen Kepaniteraan Klinik 4 SKS
menyelenggarakan 28.960 menit pendidikan profesi dokter selama 10
minggu 6 hari kerja 8 jam yang terdiri dari Co Asisstency 14560 menit,
Presentasi llmiah 9600 menit, serta Bed side teaching dan tutorial 4800

menit.

4.2.2. Sistem Pendidikan dan Metode Pembelajaran

1. Kepaniteraan Klinik Madya Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang dilaksanakan di Rumah Sakit Pendidikan dan
Puskesmas.

2. Pendidikan profesi pada masing-masing laboratorium klinik dilaksanakan dengan
berpedoman pada Buku Panduan Laboratorium yang mengatur spesifik dan detail
tentang kompetensi yang harus dicapai, bagaimana proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dan cara penilaian kompetensi tersebut. Selain itu, dalam
buku panduan laboratorium tersebut juga tercantum tata tertib khusus yang

berlaku di laboratorium tersebut.

Page | 21



Buku Pedoman Akademik
Program Studi Profesi Dokter FK UNISMA — TA 2024-2025

3. Dalam kepaniteraan klinik mahasiswa dibimbing oleh dokter spesialis dari masing-

masing laboratorium dan S-2 / ahli dalam bidang masing-masing untuk Farmasi

dan Kedokteran Masyarakat dan Komunitas

4. Metode Pembelajaran

Kegiatan Kepaniteraan Klinik Madya Dokter Muda Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Malang meliputi :

a. Co Assistency

Dosen Pembimbing Klinik melakukan clinical thinking, clinical process, dan
clinical decision making yang terintegrasi dalam kegiatan pelayanan
Dosen Pembimbing Klinik di fasilitas-fasilitas pelayanan di Rumah Sakit
Pendidikan (rawat jalan — rawat inap — kamar operasi — instalasi / unit lain
yang terkait).

Dokter Muda mengikuti, mengamati, dan mendiskusikan clinical thinking,
clinical process, dan clinical decision making yang dilakukan Dosen
Pembimbing Klinik.

Dosen Pembimbing Klinik mengawasi Dokter Muda melakukan clinical
thinking, clinical process, dan clinical decision making yang terintegrasi
dalam kegiatan pelayanan di fasilitas-fasilitas pelayanan di Rumah Sakit
Pendidikan dan memberikan feedback kepada Dokter Muda untuk
pencapaian kompetensinya.

Dilakukan setiap hari kerja dan jadwal jaga sesuai dengan kegiatan
pelayanan Dosen Pembimbing Klinik di fasilitas-fasilitas pelayanan di
Rumah Sakit Pendidikan.

b. Bed Side Teaching

Dosen Pembimbing Klinik melakukan anamnesis, pemeriksaan fisik,
penegakan diagnosis, dan penatalaksanaan kepada penderita penyakit
yang termasuk Daftar Penyakit kompetensi 4 yang terdapat dalam 10
penyakit terbanyak di Laboratorium (Bagian) tersebut.

Dokter Muda hadir dan memperhatikan.

Dosen Pembimbing Klinik menerangkan clinical thinking, clinical process,
dan clinical decision making yang dilakukan Dosen Pembimbing Klinik
terhadap pasien tersebut.

Dilakukan sesuai dengan jumlah penderita penyakit yang termasuk Daftar
Penyakit kompetensi 4 yang terdapat dalam 10 penyakit terbanyak di

Laboratorium (Bagian) tersebut.

c. Skill Training

Page | 22



Buku Pedoman Akademik
Program Studi Profesi Dokter FK UNISMA — TA 2024-2025

Dosen Pembimbing Klinik melakukan pemeriksaan pada pasien (dan
tindakan) yang termasuk dalam Daftar Skill kompetensi 4 yang dapat
diajarkan di Laboratorium (Bagian) tersebut, Dokter Muda memperhatikan.
Dosen Pembimbing Klinik mengawasi Dokter Muda melakukan
pemeriksaan dan tindakan tersebut pada pasien, memberikan feedback
dan melatih Dokter Muda mengenai pemeriksaan dan tindakan tersebut
hingga tercapai kompetensinya

Dilakukan sesuai dengan jumlah dan tindakan yang termasuk dalam Daftar

Skill kompetensi 4 yang dapat diajarkan di Laboratorium (Bagian) tersebut.

d. Tutorial klinik

Dosen Pembimbing Klinik memberikan tutorial / penjelasan dengan
ilustrasi kasus yang termasuk dalam 10 penyakit terbanyak di Laboratorium
(Bagian) tersebut yang bukan merupakan kompetensi 4 dan kasus yang
termasuk dalam Daftar Penyakit kompetensi 4 yang tidak termasuk dalam
10 penyakit terbanyak di Laboratorium (Bagian) tersebut.

Dilakukan sesuai dengan jumlah kasus yang termasuk dalam 10 penyakit
terbanyak di Laboratorium (Bagian) tersebut yang bukan merupakan
kompetensi 4 dan kasus yang termasuk dalam Daftar Penyakit kompetensi
4 yang tidak termasuk dalam 10 penyakit terbanyak di Laboratorium

(Bagian) tersebut.

e. Presentasi llmiah : Referat

f.
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Dokter Muda menyusun satu makalah dan mempresentasikan tinjauan
pustaka mengenai suatu penyakit.

Dosen Pembimbing Klinik menentukan penyakit yang dipandang perlu
untuk diangkat menjadi tinjauan pustaka, mengevaluasi dan memberikan
feedback terhadap penulisan makalah, presentation skill, dan pendalaman
materi Dokter Muda tersebut.

Dilakukan satu kali oleh setiap Dokter Muda dalam satu periode

Kepaniteraan Klinik Madya.

Presentasi limiah : Laporan Kasus

Dokter Muda menyusun makalah dan mempresentasikan laporan kasus
mengenai suatu kasus yang ditemui oleh Dokter Muda bersangkutan pada
saat Kepaniteraan Klinik Madya di Laboratorium (Bagian) tersebut,
dilengkapi dengan tinjauan pustaka dan pembahasan kasus berdasarkan
tinjauan pustaka.

Dosen Pembimbing Klinik menentukan kasus yang diangkat menjadi

laporan kasus, mengevaluasi dan memberikan feedback terhadap
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penulisan makalah, presentation skill, dan pendalaman materi Dokter
Muda tersebut.
= Dilakukan satu kali oleh setiap Dokter Muda dalam satu periode

Kepaniteraan Klinik Madya.

4.2.3. Evaluasi dan Penilaian

1.

Evaluasi dilakukan oleh dosen pendidik klinis dari institusi pendidikan dan
rumah sakit pendidikan secara berkala dan dapat berbentuk penilaian formatif,
penilaian sumatif atau pengamatan;
Penilaian formatif dan sumatif diselenggarakan untuk mengevaluasi komponen
kompetensi area pengelolaan informasi, area landasan ilmiah ilmu kedokteran,
area keterampilan klinis, dan area pengelolaan masalah kesehatan dalam
Standar Kompetensi Dokter Indonesia;
Penilaian pengamatan diselenggarakan untuk mengevaluasi komponen
kompetensi area profesionalitas yang Iluhur, area mawas diri dan
pengembangan diri, serta area komunikasi efektif dalam Standar Kompetensi
Dokter Indonesia;
Penilaian formatif dapat diselenggarakan melalui penulisan dan presentasi
karya tulis ilmiah seperti tinjauan pustaka , jurnal reading dan laporan kasus.
Tugas formatif sudah terselesaikan paling lambat pada minggu ke-4 untuk
laboratorium dengan siklus 5 minggu dan minggu ke-8 untuk laboratorium
dengan siklus 10 minggu.
Penilaian sumatif dapat diselenggarakan melalui ujian teori baik dalam bentuk
tertulis maupun lisan dan ujian keterampilan klinis dalam bentuk ujian kasus;
a. Ujian Kasus
» Dokter Muda melakukan anamnesis dan pemeriksaan fisik pada pasien
yang telah dipilih oleh Dosen Pembimbing Klinik. Dosen Pembimbing
Klinik menilai pelaksanaan proses tersebut.
= Dosen Muda menulis laporan dari kasus tersebut. Dosen Pembimbing
Klinik menilai clinical thinking dan clinical decision making dari Dokter
Muda terhadap kasus tersebut.
= Dosen Pembimbing Klinik melakukan wawancara dan penilaian
terhadap penguasaan materi Dokter Muda yang bersangkutan di
Bagian tersebut sesuai dengan kompetensi.
» Dilakukan satu kali oleh setiap Dokter Muda dalam satu periode
Kepaniteraan Klinik Madya.
b. Ujian Skill
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» Dokter Muda melakukan pemeriksaan dan tindakan yang termasuk
dalam Daftar Skill kompetensi 4 yang dapat diujikan di Laboratorium
(Bagian) tersebut.

= Dosen Pembimbing Klinik menilai skill Dokter Muda dalam melakukan
pemeriksaan dan tindakan tersebut.

= Dosen Pembimbing Klinik melakukan wawancara dan penilaian
terhadap penguasaan skill Dokter Muda yang bersangkutan di
Laboratorium (Bagian) tersebut sesuai dengan kompetensi.

= Dilakukan satu kali oleh setiap Dokter Muda dalam satu periode
Kepaniteraan Klinik Madya.

Ujian kasus dan ujian skill ini dapat dilakukan dengan metode :

a. Mini-CEX
Mini-CEX (Mini Clinical Evaluation Exercise) adalah salah satu jenis
assessment yang digunakan untuk mengukur kompetensi Klinis
mahasiswa pendidikan profesi dokter, serta menilai performance
mahasiswa dalam menghadapi pasien sesungguhnya, bersamaan
dengan pemberian umpan balik oleh penguiji di akhir sesi.

b. OSLER (Objective Structured Long Examination Record)
OSLER merupakan metode evaluasi sumatif untuk menilai
kemampuan Klinis mahasiswa prodi profesi dokter dalam mengelola
pasien dengan cara penguji mengamati secara langsung proses
anamnesis, pemeriksaan, dan edukasi ke pasien.

c. OSCE (Objective Structures Clinic Examination)
OSCE adalah suatu metode untuk menguji kompetensi klinik secara
obyektif dan terstruktur dalam bentuk putaran station dengan waktu
tertentu. Objektif karena semua mahasiswa prodi profesi dokter diuiji
dengan ujian yang sama. Terstruktur karena yang diuji keterampilan

klinik tertentu dengan menggunakan lembar penilaian tertentu

6. Pembobotan dalam nilai akhir dari penilaian formatif adalah 1 dan dari nilai
sumatif adalah 2;
7. Rumus umum : 10% kehadiran + 30% nilai formatif + 60% nilai sumatif
100

8. Kesimpulan kelulusan dari nilai akhir lebih dari sama dengan 80 dinyatakan

lulus dengan huruf A, 75 sampai dengan 79 dinyatakan lulus dengan huruf B+,

69 sampai dengan 74 dinyatakan lulus dengan huruf B, 60 sampai dengan 68
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dinyatakan tidak lulus dengan huruf C+, 55 sampai dengan 59 tidak lulus dan
dinyatakan dengan huruf C, 44 sampai dengan 54 dinyatakan tidak lulus
dengan huruf D, dan kurang dari 43 tidak lulus dengan huruf E;

Jika dalam perhitungan terjadi nilai desimal, maka angka 20,60 dibulatkan

keatas sedangkan <0,59 dibulatkan kebawabh;

4.2.4. Kewenangan Klinis dan Hak Dokter Muda

4.2.4.1. Kewenangan Klinis

1.

Dalam proses pendidikan menjadi seorang dokter, mahasiswa kedokteran

mendapatkan pengecualian melakukan tindakan-tindakan yang sebenarnya

merupakan wewenang dokter. Pada pasal 35 Undang-undang No. 29

tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran, sesuai Undang-Undang no 20 tahun

2013 tentang Pendidikan Kedokteran pasal 18 untuk pembelajaran klinik dan

komunitas, mahasiswa diberikan kesempatan terlibat dalam pelayanan

kesehatan dengan bimbingan dan pengawasan dosen. Fungsi pelayanan ini

sebenarnya wewenang dokter.

Pasal 35 Undang-Undang no 20 tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokteran

menyebutkan bahwa setiap mahasiswa berhak memperoleh perlindungan

hukum dalam mengikuti proses belajar mengajar, baik di fakultas Kedokteran

atau Kedokteran Gigi maupun di Rumah Sakit Pendidikan dan wahana

Pendidikan Kedokteran. Wewenang seorang dokter adalah sebagai berikut :

= Mewawancarai pasien

= Memeriksa fisik dan mental pasien

= Menentukan pemeriksaan penunjang

= Menegakkan diagnosis

= Menentukan penatalaksanaan dan pengobatan pasien

= Melakukan tindakan kedokteran

= Menulis resep obat dan alat kedokteran

= Meracik dan menyerahkan obat kepada pasien

Tindakan-tindakan tersebut dapat dilakukan oleh Dokter Muda mahasiswa

program studi profesi dokter selama masih memenuhi 3 (tiga) persyaratan

sebagai berikut:

1. Berbagai tindakan medis yang dilakukan merupakan bagian dari proses
pendidikan.

2. Berbagai tindakan medis yang dilakukan berada dalam petunjuk dan

supervisi dosen pembimbing klinik.
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3. Tindakan-tindakan medis yang dimaksud di atas mengacu pada standar
kompetensi yang ditetapkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia

Dokter Muda mahasiswa program studi profesi dokter dapat mengisi

lembaran rekam medis, termasuk menulis perintah untuk memberikan obat

atau terapi, akan tetapi dengan persyaratan tambahan sebagai berikut:

1. Memenuhi tiga persyaratan umum yang telah disebutkan sebelumnya.

2. Dokter Muda melakukan hal tersebut dalam lingkup wewenang dan
sepengetahuan dosen pembimbing klinik yang bertanggung jawab.

3. Dalam mengisi lembaran rekam medis atau menuliskan perintah untuk
memberikan obat atau terapi, Dokter Muda harus menuliskan hama jelas
serta menandatanganinya.

4. Dokter dosen pembimbing klinik yang berwenang harus turut
menandatangani berbagai isian lembaran rekam medis serta perintah
tertulis yang dibuat oleh Dokter Muda. Apabila dokter yang berwenang
tidak berada di tempat, dokter yang berwenang dapat memberikan
instruksi melalui telepon kepada tenaga medis yang berwenang yang
berada di tempat (perawat) untuk turut menandatangani lembaran rekam
medis tersebut.

5. Dokter dosen pembimbing klinik akan melakukan monitoring dan evaluasi
rekam medik yang diisi oleh Dokter Muda.

Dokter Muda yang menjalani kepaniteraan klinik madya harus mentaati

peraturan diatas beserta peraturan tambahan mengenai kewenangan klinis

yang berlaku di masing-masing Laboratorium/Bagian di masing-masing

Rumah Sakit Pendidikan.

4.2.4.2. Hak Dokter Muda

1.
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Mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengikuti putaran
pembelajaran Kklinik

Mendapatkan bimbingan dari dosen pembimbing klinik selama menjalankan
pembelajaran klinik

Mengetahui kompetensi yang akan diperoleh dalam setiap putaran di suatu
Laboratorium / Bagian

Mengetahui aspek-aspek yang akan dinilai

Menjadi anggota perpustakaan di Rumah Sakit Pendidikan

Mengikuti ujian setelah memenuhi segala persyaratan yang ditentukan oleh
masing-masing Laboratorium / Bagian dan atau FK UNISMA

Mendapatkan penilaian yang adil dan objektif
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Mengetahui hasil penilaian paling lambat 1 bulan setelah siklus selesai

Dalam hal tidak terpenuhinya hak-hak tersebut diatas maka Dokter Muda
berhak untuk menunjukkan keberatan secara tertulis yang ditunjukkan
kepada Kepala Laboratorium / Bagian yang bersangkutan untuk

mendapatkan penyelesaian yang adil.

4.2.5. Kewajiban Dokter Muda dan Tata Tertib
4.2.5.1. Aturan Busana

Dokter Muda harus berpakaian rapi, termasuk pada saat bertugas jaga, dengan

ketentuan :

Dokter Muda Perempuan :

a.

Dokter Muda Muslimah harus mengenakan pakaian seragam (scrub) dari FK
UNISMA.

. Apabila Rumah Sakit Pendidikan menghendaki dokter muda memakai jas

dokter, maka baju dalamnya tetap memakai scrub FK UNISMA.

Bersepatu tertutup dengan hak tidak lebih dari 3 cm.

Tidak memakai sandal atau sepatu sandal pada jam kerja.

Tidak diperkenankan mengenakan perhiasan selain jam tangan, kuku tidak
panjang dan tidak menggunakan cat kuku maupun make up berlebihan.
Dokter Muda Perempuan di kamar operasi menggunakan baju kamar operasi
berlengan panjang khusus Dokter Muda, dengan lambang Unisma di sebelah

kanan.

Dokter Muda Laki-laki :
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Dokter Muda harus mengenakan pakaian seragam (scrub) dari FK UNISMA.

. Apabila Rumah Sakit Pendidikan menghendaki dokter muda memakai jas

dokter, maka baju dalamnya tetap memakai scrub FK UNISMA

Rambut dipotong pendek, tidak gondrong, tidak dicat, tersisir rapi, dan tidak
berjenggot panjang.

Bersepatu tertutup dan berkaos kaki.

Tidak memakai sandal atau sepatu sandal pada jam kerja.

Tidak diperkenankan mengenakan perhiasan selain jam tangan dan kuku
tidak panjang.

Dokter Muda Laki-laki di kamar operasi menggunakan baju kamar operasi

khusus Dokter Muda, dengan lambang Unisma di sebelah kanan.
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4.2.5.2. Kehadiran dan ljin

1.

Dokter Muda harus hadir setiap hari sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan.

Waktu Kegiatan Kepaniteraan Klinik Madya

Senin s/d Sabtu : pk 07.00 - 15.00 WIB

Jadwal Jaga terdiri dari:

a. 1 (satu) shift pada hari kerja yaitu Pukul 15.00 — 07.00 WIB.

b. 2 (dua) shift pada hari libur yaitu shift | (Pukul 08.00 — 20.00 WIB dan
Shift Il (Pukul 20.00 — 08.00 WIB)

Apel pagi setiap hari Senin pada pukul 06.45 WIB (mengikuti kebijakan

RS).

Presensi

Dokter Muda wajib menanda tangani presensi sebanyak 2 (dua) kali
yaitu waktu datang dan waktu pulang.

Dokter Muda yang bertugas jaga wajib melapor kepada supervisor dan
menandatangani presensi jaga 2 (dua) kali yaitu waktu mulai dan waktu
berakhirnya jam jaga. Wajib menulis laporan di buku laporan jaga.
Jadwal jaga diketahui dan disahkan oleh kepala Laboratorium serta
perubahan jadwal jaga harus sepengetahuan Kepala Laboratorium.
Untuk Laboratorium yang mengadakan jaga, frekuensi dan lama jam
jaga ditentukan oleh masing-masing Laboratorium

Dokter Muda dinyatakan tidak hadir jaga apabila tidak mengisi daftar
hadir jaga ataupun terlambat datang jaga lebih dari 15 (lima belas)
menit.

Dokter Muda yang bertugas jaga harus mengurus sendiri kebutuhan
mandi, makan, atau minum.

Tidak diperkenankan untuk meninggalkan Rumah Sakit selama jam

jaga.

4. Dokter Muda wajib lapor kepada Kepala Laboratorium (Kepala Bagian)
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apabila datang terlambat atau meninggalkan kegiatan Kepaniteraan Klinik

Madya / pulang sebelum waktunya.

Dokter Muda diperkenankan berhalangan hadir dengan ijin (menikah &

rangkaiannya, umroh, kematian orang tua/anak/suami/istri/saudara kandung/

nenek/kakek) maksimal 3 (tiga) hari dalam 1 (satu) siklus (5/10 minggu)

Kepaniteraan Klinik Madya di suatu Laboratorium.
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Dalam hal ijin karena sakit/dirawat/melahirkan dibuktikan dengan surat dokter
Rumah Sakit, Dokter Muda diperkenankan untuk ijin maksimal selama 3
(tiga) hari dalam 1 (satu) periode 5 minggu dan 6 (enam) hari dalam satu
periode 10 minggu.

ljin disampaikan oleh Dokter Muda kepada Laboratorium/Bagian stasenya
secara lisan maupun tulisan sebelum atau selambat-lambatnya pada hari ijin,
dan secara tertulis resmi kepada Ketua Program Studi Profesi Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. ljin resmi secara tertulis akan
disampaikan oleh Kesekretariatan Program Studi Profesi Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang kepada Ketua Komite Koordinasi
Pendidikan untuk dilanjutkan ke Tim Koordinasi Pendidikan dan
Laboratorium/Bagian di Rumah Sakit yang bersangkutan.

Apabila Dokter Muda berhalangan hadir dengan ijin selama lebih dari 3 (tiga)
hari, atau ijin tidak sesuai dengan kriteria diatas maka dianggap gagal di
Laboratorium tersebut dan harus mengulang 1 (satu) periode Kepaniteraan
Klinik Madya setelah rekapitulasi ketuntasan.

Apabila Dokter Muda berhalangan hadir tanpa ijin, maka dianggap gagal di
Laboratorium tersebut dan harus mengulang 1 (satu) periode Kepaniteraan
Klinik Madya setelah setelah seluruh siklus selesai.

Kehadiran harus 100%, sehingga bila ada ketidakhadiran maka harus

mengganti sebanyak jumlah hari ketidakhadiran.

4.2.5.3. Kewajiban Dokter Muda

1.
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Mengikuti pengarahan dan orientasi yang dilaksanakan oleh Komite
Koordinasi Pendidikan

Mengikuti dan melakukan seluruh kegiatan yang telah ditentukan oleh
Rumah Sakit / Institusi Pendidikan.

Berperilaku sopan, bertutur kata yang baik, selalu bersikap dan bertindak
sesuai dengan Kode Etik Kedokteran Indonesia baik kepada pasien maupun
kepada seluruh staf Rumah Sakit Pendidikan termasuk kepada seluruh
jajaran manajemen Rumah Sakit Pendidikan.

Mengikuti petunjuk yang diberikan oleh dokter pembimbing klinik serta
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.

Mengutamakan kejujuran, menjunjung tinggi etika kedokteran dan bekerja

sama dengan sesama rekan kerja dengan baik.



Buku Pedoman Akademik
Program Studi Profesi Dokter FK UNISMA — TA 2024-2025

Memelihara alat medis maupun non medis baik milik Rumah Sakit
Pendidikan maupun milik FK UNISMA dan apabila terjadi kerusakan /
kehilangan maka mahasiswa tersebut harus menggantinya.

Mengembalikan barang / buku perpustakaan yang dipinjam dari Rumah Sakit
Pendidikan setelah selesai digunakan.

Mentaati segala peraturan/ketentuan yang berlaku di Rumah Sakit
Pendidikan antara lain tentang prosedur pelayanan, etika, pencegahan,
penularan infeksi, pengisian berkas rekam medik, dan lain-lain.

Mengisi kuisioner penilaian pelaksanaan Kepaniteraan Klinik Madya yang
tersedia di tiap Laboratorium/Bagian dan mengembalikan kuisioner tersebut

kepada Komite Koordinasi Pendidikan.

Dokter Muda peserta Kepaniteraan Klinik Madya Program Studi Profesi Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang wajib mentaati semua ketentuan

ini dan semua peraturan yang berlaku di Universitas Islam Malang, Rumah Sakit

Pendidikan, maupun peraturan di masing-masing Laboratorium.

4.2.5.4. Larangan dan Sanksi

Pelanggaran yang dilakukan oleh Dokter Muda peserta Kepaniteraan Klinik

Madya Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam

Malang akan digolongkan menjadi pelanggaran berat, sedang dan ringan melalui

keputusan bersama antara Pimpinan Program Studi Profesi Dokter dengan

Komite Koordinasi Pendidikan (dan Tim Koordinasi Pendidikan) dan Pimpinan

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, dengan ketentuan sebagai
berikut :

Pelanggaran Berat

1.
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Semua tindakan kriminal misalnya pemalsuan (termasuk didalamnya
pemalsuan surat keterangan dokter, surat keterangan rawat, tanda tangan
(termasuk scanning) Dokter Muda lain / dosen pendidik klinik / pimpinan
Program Studi / Fakultas / Universitas / Rumah Sakit), pemalsuan nilai tugas
/ ujian, plagiasi tugas ilmiah), pencurian, kekerasan dan penganiayaan,
menggunakan maupun mengedarkan narkoba dan minuman keras, serta
pelanggaran lain terhadap peraturan pemerintah dan hukum yang berlaku.
Tindakan asusila yang diketahui dari adanya aduan berupa laporan tertulis
disertai bukti yang kuat dari pihak terkait maupun masyarakat setempat.
Pelanggaran terhadap Kode Etik Kedokteran Indonesia, misalnya membuka

rahasia pasien dan informasi internal Rumah Sakit (antara lain tentang
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11.

12.

13.

14.

15.
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kepegawaian, keuangan, statistik, peer review, program komputer dan lain-
lain) baik secara lisan, tulisan maupun dalam media sosial (termasuk
didalamnya status WhatsApp).

Dengan sengaja melakukan tindakan medis yang dapat membahayakan
pasien tanpa sepengetahuan maupun perintah dosen pembimbing klinik
yang merupakan DPJP (Dokter Penanggung Jawab Pasien) yang
bersangkutan.

Dengan sengaja memberikan surat keterangan dokter / surat keterangan
rawat / surat keterangan lain tanpa sepengetahuan maupun perintah dosen
pembimbing klinik yang merupakan DPJP (Dokter Penanggung Jawab
Pasien) yang bersangkutan.

Menerima imbalan berupa uang, barang maupun jasa dari pasien atau
keluarganya setelah memberikan pelayanan kesehatan dalam Kepaniteraan
Klinik Madya.

Membawa berkas rekam medik (medical record) pasien keluar Rumah Sakit
meskipun untuk keperluan pendidikan dan memfotokopi dokumen rekam
medik.

Mengakses informasi Rumah Sakit yang bersifat rahasia.

Tidak hadir dalam kegiatan Kepaniteraan Klinik Madya tanpa keterangan,
termasuk didalamnya bekerja sama / melindungi Dokter Muda lain yang tidak
hadir tanpa keterangan.

Memberikan maupun menerima imbalan berupa uang, barang atau jasa
kepada / dari Dokter Muda lain untuk melaksanakan tugas dalam
Kepaniteraan Klinik Madya termasuk didalamnya tugas jaga maupun tugas
ilmiah.

Mengerjakan ujian atau tugas ilmiah untuk mahasiswa lain.

Bekerja sama dalam mengerjakan soal ujian.

Merokok (termasuk rokok elektrik), minum minuman keras, maupun
menggunakan narkoba di lingkungan Rumah Sakit Pendidikan

Membawa buku maupun telepon genggam pada saat ujian dan terbukti
menggunakannya untuk kecurangan dalam ujian.

Melanggar peraturan tata tertib kehidupan mahasiswa di Universitas Islam

Malang atau Rumah Sakit Pendidikan.

Dokter Muda yang melakukan pelanggaran berat dikenakan sanksi tidak lulus

dengan nilai E di Laboratorium (Bagian) yang sedang ditempuh dan wajib

mengulang satu siklus kepaniteraan di Laboratorium (Bagian) tersebut setelah

rapat rekapitulasi.
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Pelanggaran Sedang

1.

Lalai dalam melakukan tindakan medis yang termasuk dalam kewenangan
Dokter Muda sehingga membahayakan pasien.

Mengabaikan kewajiban Dokter Muda, termasuk didalamnya tugas ilmiah
maupun tugas dalam kegiatan klinik misalnya mangkir jaga, tidak follow up
pasien rawat inap, tidak menjalankan instruksi medis Dokter Penanggung
Jawab Pasien (DPJP) untuk Dokter Muda.

Melanggar aturan Rumah Sakit terkait pengambilan gambar / video di
lingkungan Rumah Sakit tanpa ijin atau mengunggah ke media sosial apapun
(termasuk didalamnya status WhatsApp) gambar / video yang diambil di
lingkungan Rumah Sakit (meskipun pengambilan telah dengan ijin).
Menandatangani daftar hadir Dokter Muda lain (sanksi diberikan baik kepada
Dokter Muda yang menandatangani maupun Dokter Muda pemilik nama
yang ditandatangani).

Keterlambatan dalam kegiatan Kepaniteraan Klinik Madya tanpa keterangan.
Keterlambatan dalam kegiatan Kepaniteraan Klinik Madya dengan alasan
apapun selama lebih dari 30 (tiga puluh) menit sebanyak lebih dari 2 (dua)
kali.

Dokter Muda yang melakukan pelanggaran sedang dikenakan sanksi tidak lulus

dengan nilai D di Laboratorium (Bagian) yang sedang ditempuh dan wajib

mengulang separuh siklus kepaniteraan di Laboratorium (Bagian) tersebut

setelah rapat rekapitulasi.

Pelanggaran Ringan

1.
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Menjalani kegiatan / ujian Kepaniteraan Klinik Madya di lebih dari satu
Laboratorium pada waktu yang bersamaan tanpa seijin Laboratorium yang
sedang dijalani.

Keterlambatan dalam kegiatan Kepaniteraan Klinik Madya dengan alasan
apapun selama lebih dari 30 (tiga puluh) menit sebanyak 1 (satu) kali.
Keterlambatan dalam kegiatan Kepaniteraan Klinik Madya dengan alasan
apapun selama kurang dari 30 (tiga puluh) menit.

Menggunakan telepon genggam atau alat komunikasi lainnya secara aktif
pada saat jam kegiatan Kepaniteraan Klinik Madya.

Pelanggaran aturan busana seperti yang tercantum dalam buku panduan ini.
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* Dokter Muda yang melakukan pelanggaran ringan di suatu Laboratorium
(Bagian) sebanyak lebih dari satu kali akan dikategorikan sebagai
pelanggaran sedang berikut dengan sanksinya.

** Pelanggaran ringan yang tidak memenuhi kriteria poin (*) diatas akan
diakumulasikan dalam seluruh masa Kepaniteraan Klinik Madya dan menjadi

prayarat ketuntasan yang akan ditentukan kemudian dalam rapat ketuntasan.

4.3. PENCEGAHAN DAN PENANGANAN PERUNDUNGAN
4.3.1 Definisi

1.

Perundungan adalah segala tindakan yang merugikan peserta didik yang
dilakukan oleh satu orang atau sekelompok orang, di luar atau yang tidak
berhubungan dengan proses pendidikan, penelitian atau pelayanan.
Pencegahan adalah tindakan/cara/proses yang dilakukan agar seseorang atau
sekelompok orang tidak melakukan tindak perundungan di lingkungan Rumah
Sakit Pendidikan.

Penanganan adalah tindakan/cara/proses yang dilakukan untuk mengatasi
tindak perundungan di lingkungan Rumah Sakit Pendidikan secara sistemik dan
komprehensif.

Pendampingan adalah tindakan/cara/proses yang dilakukan untuk mendukung
korban dan/atau saksi perundungan dalam menghadapi proses penanganan
perundungan dan/atau mengupayakan kehidupan yang bermartabat dengan
berlandaskan prinsip pemenuhan hak korban untuk mengembalikan keadaan
korban menjadi lebih baik.

Pelindungan adalah tindakan/cara/proses pemenuhan hak dan pemberian
bantuan untuk memberikan rasa aman kepada korban dan/atau saksi, termasuk
pelindungan dalam menyelesaikan pendidikan secara kondusif, aman, dan

nyaman serta bebas dari ancaman/intimidasi.

4.3.2 Pencegahan, Pengawasan, Penanganan, Penindakan

Bagi tenaga pendidik dan pegawai lainnya:

1. Tidak menjadikan/memperlakukan/meminta peserta didik seperti layaknya
asisten pribadi/supir/pembawa-pengantar barang dan pekerjaan lainnya yang
tidak terkait statusnya sebagai peserta didik;

2. Tidak meminta peserta didik untuk menggantikan tugas tenaga medis/tenaga

kesehatan dalam melakukan pelayanan di luar Rumah Sakit Pendidikan;
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3. Tidak melakukan diskriminasi terhadap peserta didik berdasarkan suku,
agama, ras, jenis kelamin, almamater, latar belakang keluarga, atau
diskriminasi lainnya;

4, Tidak meminta peserta didik untuk membiayai hal di luar kebutuhan
pendidikan, penelitian, dan pelayanan, antara lain, berupa keperluan kurikuler
maupun ekstrakurikuler seperti alat kesehatan, alat tulis, makanan, minuman,
perlengkapan olah raga dan seni, biaya seminar, biaya publikasi ilmiah,
pertemuan ilmiah, alat elektronik, dan peralatan sejenis, dan biaya atau iuran
lain di luar kebutuhan pendidikan, penelitian, dan pelayanan;

5. Tidak melakukan tindakan kekerasan fisik, verbal, maupun psikologis pada
peserta didik;

Tidak melakukan pelecehan dalam bentuk apapun kepada peserta didik;
Tidak memberikan ancaman kepada peserta didik antara lain, berupa tidak
memberikan ilmu atau tidak meluluskan apabila peserta didik tidak melakukan
perintah tenaga pendidik yang tidak berhubungan dengan proses pendidikan,
penelitian, dan pelayanan; dan

8. Tidak melakukan perundungan lain yang termasuk dalam Kkategori
perundungan fisik, perundungan verbal, perundungan siber, atau perundungan

nonfisik dan nonverbal lainnya.

Bagi peserta didik:

1. Tidak menyuruh/memerintah peserta didik lain secara memaksa untuk
melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan proses pendidikan,
penelitian, dan pelayanan antara lain, berupa mengantar senior dan/atau
mengurus urusan senior, serta kegiatan lainnya;

2. Tidak meminta peserta didik lain secara memaksa untuk membiayai hal di luar
kebutuhan pendidikan, penelitian, dan pelayanan, antara lain, berupa
keperluan kurikuler maupun ekstrakurikuler seperti alat kesehatan, alat tulis,
makanan, minuman, perlengkapan olah raga dan seni, biaya seminar, biaya
publikasi ilmiah, pertemuan ilmiah, alat elektronik dan peralatan sejenis, dan
biaya atau iuran lain di luar kebutuhan pendidikan, penelitian, dan pelayanan;

3. Tidak menyuruh/memerintah peserta didik lain secara memaksa untuk
mengerjakan tugas akademiknya atau melakukan kecurangan dalam kegiatan
akademik;

4. Tidak melakukan pembatasan praktik dan/atau kesempatan belajar kepada

peserta didik lain; dan
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5. Tidak melakukan perundungan lain yang termasuk dalam kategori

perundungan fisik, perundungan verbal, perundungan siber, atau perundungan

nonfisik dan nonverbal lainnya.

4.4. KETUNTASAN DAN KELULUSAN

4.4.1. Ketuntasan Kepaniteraan Klinik Madya

1.

Mahasiswa yang telah lulus di semua Laboratorium dinyatakan tuntas
Program Studi Profesi Dokter;

Rapat rekapitulasi ketuntasan mahasiswa Program Profesi Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang diadakan setiap bulan dan pada akhir
setiap semester;

Penilaian hasil belajar dengan huruf A, B+, B, C+, C, D dan E masing-masing
bernilai 4,00; 3,50; 3,00; 2,50; 2,00; 1,00 ; dan 0 (nol)

Dalam hal mahasiswa tidak lulus di suatu Laboratorium diwajibkan untuk
mengulang di Laboratorium tersebut setelah seluruh Laboratorium selesai
dijalani;

Mahasiswa tidak lulus dengan nilai C+ dan C di suatu Laboratorium
diwajibkan menjalani satu minggu masa orientasi, dilanjutkan dengan satu
minggu ujian;

Mahasiswa tidak lulus dengan nilai D di suatu Laboratorium dengan masa
studi tiga minggu diwajibkan menjalani dua minggu masa mengulang,
dilanjutkan dengan satu minggu ujian;

Mahasiswa tidak lulus dengan nilai D di suatu Laboratorium dengan masa
studi lima minggu diwajibkan menjalani tiga minggu masa mengulang,
dilanjutkan dengan satu minggu ujian;

Mahasiswa tidak lulus dengan nilai D di suatu Laboratorium dengan masa
studi sepuluh minggu diwajibkan menjalani lima minggu masa mengulang
termasuk ujian;

Mahasiswa tidak lulus dengan nilai E di suatu Laboratorium diwajibkan
menjalani masa mengulang sesuai dengan masa studi di Laboratorium

tersebut;

10. Mahasiswa tidak lulus yang menjalani masa orientasi bertindak sebagai

observer dengan tanpa diberikan tugas ilmiah;

11. Mahasiswa tidak lulus yang menjalani masa mengulang mengikuti seluruh

kegiatandi Laboratorium tersebut.
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Dalam hal mahasiswa tidak lulus setelah mengulang satu kali di suatu
Laboratorium diwajibkan untuk mengulang kedua kali di Laboratorium
tersebut setelah seluruh pengulangan pertama selesai dijalani;

Mahasiswa yang tidak lulus setelah dua kali mengulang di suatu
Laboratorium diwajibkan mengikuti ujian komisi;

Ujian komisi diselenggarakan dengan penguji dari Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang bersama dengan penguiji dari Laboratorium rumah
sakit tempat pendidikan profesi dokter tersebut dan didampingi oleh
perwakilan Komite Koordinasi Pendidikan ;

Mahasiswa yang tidak lulus ujian komisi dipertimbangkan untuk dinyatakan
putus studi.

Mahasiswa yang mendapatkan nilai kurang dari A dan ingin memperbaiki
nilai, dimungkinkan mendapatkan nilai A bila mengulang penuh satu siklus
kepaniteraan di laboratorium tersebut. Kesempatan tersebut diberikan
sampai batas masa studi Prodi Profesi. Nilai yang diambil saat Yudisium

adalah nilai yang terbaik.

4.4.2. Kelulusan Program Studi Profesi Dokter

1.
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Mahasiswa yang telah dinyatakan tuntas pendidikan Program Studi Profesi
Dokter melalui Surat Keputusan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang berhak mengikuti uji coba Uji Kompetensi Mahasiswa Program
Profesi Dokter yang diselenggarakan Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang;

Mahasiswa yang telah mengikuti uji coba ujian dan direkomendasikan untuk
mengikuti Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter dapat
didaftarkan untuk mengikuti Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi
Dokter yang diselenggarakan secara nasional.

Mahasiswa dinyatakan lulus Program Studi Profesi Dokter apabila telah lulus
Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter yang diselenggarakan
secara nasional;

Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus wajib mengikuti Baiat (Sumpah)
Dokter;

ljazah dan Surat Keterangan Pendamping ljazah yang ditandatangani oleh
Dekan dan Rektor serta Lafal Baiat (Sumpah) Dokter yang ditandatangani
oleh Dekan dan mahasiswa yang bersangkutan merupakan tanda kelulusan
sebagaimana yang dimaksud dalam nomor (1);

IPK pendidikan profesi minimal 3,00 (tiga koma nol).



7.
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Predikat kelulusan setelah mengikuti/menyelesaikan program pendidikan
terdiri dari atas 3 tingkatan dan dinyatakan pada transkrip akademik. IPK
sebagai dasar penentuan predikat kelulusan program profesi :

= 3,01 sampai dengan 3,49 : memuaskan

= 3,50 sampai dengan 3,75 : sangat memuaskan

= 3,75 sampai dengan 4,00 : dengan pujian

Kelulusan predikat dengan pujian hanya diberikan kepada mereka yang lulus

dalam waktu selama-lamanya 6 semester.

4.4.3. Putus Studi

1.
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Mahasiswa Program Profesi Dokter dinyatakan putus studi apabila pada
evaluasi akhir masa studi maksimum tidak memperoleh indeks prestasi
minimal 3,00 (tiga koma nol) dari beban studi yang dipersyaratkan, dengan
nilai terendah B.

Selain ketentuan putus studi yang diatur dalam pasal 10 tersebut diatas,
mahasiswa dapat dinyatakan putus studi apabila yang bersangkutan
melanggar tata tertib kehidupan kampus sesuai yang tercantum dalam Buku
Pedoman Akademik Universitas Islam Malang, SK Rektor Universitas Islam
Malang Nomor: 113/L.16/U.111/2000 tentang Peraturan Disiplin Mahasiswa

Universitas Islam Malang.
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BAB V
ORGANISASI PENDIDIKAN TAHAP PROFESI DOKTER

5.1. STRUKTUR ORGANISASI
Program Studi Pendidikan Profesi Dokter FK UNISMA menganut struktur organisasi
yang berlaku di lingkungan FK UNISMA. Secara lebih spesifik, struktur organisasi
pendidikan profesi dokter FK UNISMA tergambar sebagai berikut:

PENAN G G UN G JAWAB Jalur tebal / tidak
putus-putus
(DEKAN FK UNISMA) menandakan level
1 pertanggungjawaban,
KETUA PROGRAM STUDI | PERIHE SRR |
SEKRETARIS PROGRAM S ——
STUDI PROFESI DOKTER _ _ _ _iputus menandakan
! proses koordinasi, &
Kesekretariatan : .
AdminProdi ~ T~ T T TTTT7 !
Admin Feeder H
! DIREKTUR
________ | IR —
] : RUMAH
1
' — SAKIT
Kepala Departemen Klinik 7
FK UNISMA /
| /
1 (4

Dosen Pendidik Klinik SUPERVISOR KLINIK / KEPALA

l?i I?umah S?k.it Pendidikan/  — — DEPARTEMEN / KEPALA KSM
Jejaring Pendidikan FK UNISMA

Komite Koordinasi Pendidikan (KOMKORDIK) merupakan unit fungsional yang
berkedudukan di rumah sakit Pendidikan utama yang dibentuk oleh Direktur /
Kepala Rumah Sakit Pendidikan Utama bersama Pimpinan Institusi Pendidikan dan

bertanggung jawab kepada Direktur/ Kepala Rumah Sakit Pendidikan.

Tim Koordinasi Pendidikan (TIM KORDIK) merupakan unit fungsional yang
berkedudukan di rumah sakit Pendidikan satelit yang dibentuk oleh Direktur /
Kepala Rumah Sakit Pendidikan Satelit bersama Pimpinan Institusi Pendidikan dan

bertanggung jawab kepada Direktur/ Kepala Rumah Sakit Pendidikan.
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5.2. INSTITUSI PENDIDIKAN

Institusi Pendidikan dalam hal ini adalah Fakultas Kedokteran Universitas Islam

Malang yang membawahi Prodi Pendidikan Profesi dengan memiliki kewajiban

sebagai berikut:

a.

Bersama KOMKORDIK dan TIMKORDIK membuat dan menetapkan standar
pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat dan pelayanan kesehatan di
bidang kedokteran yang berlaku;

Melakukan kajian dan evaluasi terhadap laporan penyelenggaraan pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat dari KOMKORDIK dan TIMKORDIK
secara obyektif sesuai dengan standar yang telah ditetapkan;

Memberikan saran dan rekomendasi kepada KOMKORDIK dan PIHAK
KETIGA dalam rangka melakukan perbaikan dan peningkatan pendidikan,
penelitian, pengabdian masyarakat dan pelayanan kesehatan di bidang
kedokteran sesuai dengan standar yang telah ditetapkan;

Mengirimkan peserta didik guna melakukan pendidikan, penelitian, pengabdian
masyarakat dan pelayanan kesehatan di bidang kedokteran ke KOMKORDIK;
Membayar kontribusi dana pendidikan kepada RUMAH SAKIT UTAMA dan
RUMAH SAKIT SATELIT berdasarkan peraturan/ ketentuan dan kesepakatan
yang berlaku;

Memberikan bantuan sarana, prasarana, dan dukungan pendanaan serta
bantuan hukum dalam kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat
dan pelayanan kesehatan di bidang kedokteran kepada RS PENDIDIKAN
UTAMA dan SATELIT sesuai dengan kesepakatan yang berlaku;

Memberikan rekomendasi dalam pengangkatan dosen/pendidik klinik sesuai
ketentuan yang berlaku;

Memberikan dukungan untuk meningkatkan kompetensi dosen/pendidik klinik
secara terus menerus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi kedokteran.

Institusi Pendidikan dalam hal ini adalah Fakultas Kedokteran Universitas Islam

Malang yang membawabhi Prodi Pendidikan Profesi memiliki hak untuk:

a.

b.

Memperoleh jaminan dari RS Pendidikan dan RS Jejaring bahwa Dokter Muda
diberi kesempatan untuk terlibat di dalam proses pelayanan kesehatan kepada
pasien dalam rangka mencapai standar kompetensi dokter

Memutus perjanjian kerjasama dengan pihak RS Jejaring atau tempat

pelayanan kesehatan lainnya.
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5.3. KOMITE KOORDINASI PENDIDIKAN (KOMKORDIK)

Komite Koordinasi Pendidikan merupakan satuan organisasi fungsional yang

berkedudukan di rumah sakit pendidikan dan dibentuk berdasarkan Keputusan

bersama Direktur Rumah Sakit Pendidikan Utama dengan Dekan Fakultas

Kedokteran.

Komite Koordinasi Pendidikan mempunyai fungsi melakukan koordinasi seluruh

proses pembelajaran klinik di rumah sakit pendidikan dalam rangka pencapaian

kompetensi peserta didik sesuai Standar Kompetensi Dokter Indonesia dari Konsil

Kedokteran Indonesia.

Susunan Organisasi Komite Koordinasi Pendidikan terdiri dari :

a.

Ketua merangkap sebagai anggota dari RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu

Bangkalan sebagai Rumah Sakit Pendidikan Utama,;

Wakil Ketua merangkap sebagai anggota berasal dari Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Malang ;

Sekretaris;

Anggota yang meliputi :

1. Koordinator Pendidikan Klinik dan  Penelitian  masing-masing
Laboratorium/Bagian di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan,
RSUD Kanjuruhan Kepanjen Kabupaten Malang, RSUD Mardi Waluyo
Blitar, RSUD Blambangan Banyuwangi, RS Jiwa Radjiman Wedyodiningrat
Lawang, RS Bhayangkara Porong dan RSUD Dr. Moewardi Surakarta.

2. Koordinator Pendidikan dan Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang

Kesekretariatan yang terdiri dari :

1. Kesekretariatan Komite Koordinasi Pendidikan RSUD Syarifah Ambami
Rato Ebu Bangkalan, RSUD Kanjuruhan Kepanjen Kabupaten Malang,
RSUD Mardi Waluyo Blitar, RSUD Blambangan Banyuwangi, RS Jiwa
Radjiman Wedyodiningrat Lawang, RS Bhayangkara Porong dan RSUD Dr.
Moewardi Surakarta.

2. Kesekretariatan Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Malang

Komite Koordinasi Pendidikan mempunyai tugas :

a. Memberikan dukungan administrasi proses pembelajaran klinik di Rumah Sakit

Pendidikan;
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b. Menyusun perencanaan dan pemenuhan anggaran belanja tahunan
pembelajaran klinik sesuai kebutuhan;

c. Menyusun kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan oleh peserta didik;

d. Melakukan fasilitasi kepada seluruh peserta didik yang melaksanakan
pembelajaran klinik di Rumah Sakit Pendidikan;

e. Melakukan fasilitasi kepada seluruh dosen klinik dan penyelia yang melakukan
bimbingan dan supervisi proses pembelajaran klinik peserta didik di Rumah
Sakit Pendidikan;

f. Melakukan supervisi dan penilaian terhadap dosen klinik atas seluruh proses
pelayanan yang dilakukan, termasuk yang dilakukan di jejaringnya dan/atau
yang terkait dengan sistem rujukan;

g. Melakukan pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan proses pembelajaran
klinik peserta didik di Rumah Sakit Pendidikan; dan melaporkan hasil kerja

secara berkala kepada Direktur dan Dekan.

Personalia Badan Koordinasi Pendidikan yang dibentuk di Rumah Sakit Pendidikan
Satelit atau Rumah Sakit Pendidikan Afiliasi wajib melibatkan unsur yang berasal
dari Rumah Sakit Pendidikan Utama.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Komite Koordinasi Pendidikan dibantu

oleh Sekretariat Komite Koordinasi Pendidikan yang bekerja secara purna waktu.

PROGRAM STUDI PROFESI DOKTER

Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang secara
struktural dibawah Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang dan
berkoordinasi dengan Komite Koordinasi Pendidikan.

Tanggung jawab Program Studi Profesi Dokter dalam Kepaniteraan Klinik Madya
adalah :

1. Mengatur/ melaksanakan koordinasi :

a. Persyaratan peserta Kepaniteraan Klinik Madya.

b. Pelaksanaan Kepaniteraan Klinik Yunior.

c. Penyelenggaraan proses Kepaniteraan Klinik Madya, bersama-sama dengan
Komite Koordinasi Pendidikan, Rumah Sakit Pendidikan dan Puskesmas
wahana pendidikan profesi dokter FK UNISMA.

d. Penyelenggaraan nomor induk mahasiswa, kartu rencana studi, kartu hasil
studi, pelaporan ke Pusat Data Direktorat Pendidikan Tinggi, pembayaran
her registrasi dan SPP, rekapitulasi ketuntasan, seleksi peserta Uiji

Kompetensi Mahasiswa Program studi Profesi Dokter (UKMPPD),
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pendaftaran dan pelaksanaan Objective Structured Clinical Examination

(OSCE) UKMPPD, melaporkan pada pimpinan Fakultas dan Universitas
mahasiswa yang telah lulus UKMPPD, dan Baiat Dokter.

2. Meningkatkan/mengembangkan sistem pendidikan Profesi Dokter di lingkungan

FK UNISMA untuk mencapai tingkat kompetensi yang diharapkan dan

berlangsung secara efisiensi dan efektivitas sesuai dengan kebutuhan dalam

program kesehatan.

Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang

didalamnya termasuk penanggung jawab Laboratorium/bagian di Kepaniteraan Klinik

Madya yang bersama dengan Laboratorium/bagian di Rumah Sakit Pendidikan

Utama / Jejaring / Afiliasi bertanggung jawab untuk :

1. Merencanakan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi
dan standar pendidikan yang telah ditetapkan dan menyusun Buku Pedoman
Bagian dan Log Book yang berisi antara lain :

Pentahapan isi kurikulum

Pola penyelenggaraan proses belajar mengajar

a

b

c. Panduan kerja pada tiap penugasan pendidikan
d. Penilaian pada tiap tahap pendidikan
e. Ketentuan baku penerimaan, sanksi akademik dan penghentian
f. Lain-lain (organisasi, ketenagaan, Rumah Sakit Pendidikan)

2. Mempersiapkan semua perangkat akademik yang diperlukan dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar.

3. Mengupayakan terselenggaranya penilaian terus menerus seobjektif mungkin
dengan melibatkan semua staf pengajar sesuai dengan perencanaan
pelaksanaan program pendidikan.

4. Membuat laporan berkala dinamika peserta pendidikan tiap semester kepada
Ketua Program Studi Profesi Dokter dengan tembusan kepada Dekan Fakultas
Kedokteran dan Komite Koordinasi Pendidikan yang meliputi :

a. Kemajuan tahap pendidikan termasuk kegagalan/penundaan
b. Penghentian pendidikan

c. Penyelesaian pendidikan

d. Daftar staf pengajar resmi

5. Menyusun rencana anggaran serta pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran
pada pimpinan Fakultas Kedokteran dan KOMKORDIK.

6. Administrasi
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Dalam melaksanakan tanggung jawabnya, Program Studi Profesi Dokter didukung
oleh Kesekretariatan Program Studi Profesi Dokter dan bekerja sama dengan Medical
Education Unit, Unit Akademik, dan unit-unit lain di Fakultas Kedokteran Universitas

Islam Malang.

5.5. DOSEN PENDIDIK KLINIK
Dosen Pendidik Klinik adalah dokter praktik spesialis di RS jejaring dan di RS
pendidikan utama yang telah diangkat sebagai dokter Pendidik klinik kontrak (Dokter
Luar Biasa) melalui SK Rektor, yang mana merupakan staf KSM / KSM yang telah
ditetapkan sebagai Dokter Pendidik Klinik.

Tugas dan Wewenang Umum :

a. Bimbingan terhadap dokter muda, yaitu memberikan bekal keterampilan
anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan laboratorium rutin, diagnosis
banding, diagnosis kerja, pemeriksaan penunjang yang diperlukan,
pengobatan medikamentosa, suportif, diet, tindak lanjut (follow up), upaya
rujukan, upaya promosi dan rehabilitasi.

b. Melakukan pembinaan sikap kepada dokter muda selama mengikuti
pendidikan dengan melakukan pertemuan berkala secara komprehensif.

c. Penilaian terhadap dokter muda secara objektif dengan mempertimbangkan
masukan pihak terkait selama kegiatan pembelajaran klinik pada akhir
kegiatan SMF.

Tugas dan wewenang Dosen Pendidik Klinik :
a. Melakukan pendidikan pada dokter muda sesuai rotasi berdasarkan catatan
buku kerja harian dan refleksi kasus
b. Memberikan penilaian sikap profesional dokter muda termasuk memberi
peringatan

c. Melaporkan hasil penilaian kepada Supervisor Klinik KSM masing-masing

Kewajiban Dosen Pendidik Klinik :
a. Mengikuti sertifikasi dokter sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan;
b. Mengembangkan kemampuan akademik dan profesi untuk meningkatkan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni;

c. Melaksanakan tugas pelayanan, pendidikan, dan penelitian;
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Melakukan kegiatan pengabdian masyarakat

Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran sesuai dengan keahliannya;

Dosen Pendidik Klinik wajib membimbing dan melibatkan Dokter Muda
dalam konteks perawatan pasien untuk mencapai kompetensi.

Dosen Pendidik Klinik wajib menilai proses (penilaian formatif)
serta memberi feedback (umpan balik) kepada Dokter Muda.

Dosen Pendidik Klinik wajib menyerahkan lembar penilaian formatif

kepada koordinator pendidikan KSM.

Hak Dosen Pendidik Klinik :

a.

Page | 45

Memperoleh gaji dan tunjangan sebagai Dosen Pendidik Klinik yang

dibayarkan oleh institusi kedokteran.

Memperoleh insentif kinerja atas pelayanan klinis dan pendidikan yang
dilakukan

Memiliki jenjang karir profesi dokter klinis yang terdiri atas lektor, profesor
muda, profesor madya, dan profesor sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi
kerja;

Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas
kekayaan intelektual;

Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, akses sumber
belajar, informasi, sarana dan prasarana pembelajaran, serta penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

Memiliki kebebasan akademik, mimbar akademik, dan otonomi keilmuan;
dan

Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian peserta didik;

Dosen Pendidik Klinik berhak diangkat menjadi staf akademik melalui SK
Rektor.

Dosen Pendidik Klinik berhak memperoleh kredit poin sesuai dengan
keahliannya di dalam pendidikan klinik untuk kenaikan pangkat.

Dosen Pendidik Klinik berhak menggunakan fasilitas yang telah disediakan

oleh FK UNISMA untuk kepentingan pendidikan.
Dosen Pendidik Klinik berhak mendapatkan pelatihan mengenai pendidikan
Klinik.
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5.6. SUPERVISOR KLINIK / KEPALA KSM / KEPALA BAGIAN

Supervisor Klinik dalam hal ini adalah seseorang yang memiliki wewenang untuk

melakukan pemantauan, bimbingan dan feedback terhadap perkembangan pribadi,

profesi

dan pendidikan dosen pendidik klinik dalam konteks pelaksanaan

pendidikan profesi dokter.

Dalam hal belum adanya Supervisor Klinik, maka tugas Supervisor Klinik

dilaksanakan oleh Koordinator Kepaniteraan Klinik, bekerjasama dengan Prodi
Profesi Dokter FK UNISMA.

Tugas, wewenang dan tanggung jawab Supervisor Klinik

a.

Melaksanakan koordinasi dalam penyelenggaraan pendidikan profesi
dengan KOMKORDIK / TIMKORDIK Rumah Sakit Pendidikan .
Mengkoordinir semua kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan
profesi dokter di KSM masing-masing.

Melaksanakan koordinasi dalam pemantauan mutu pendidikan profesi
dokter.

Memantau, membimbing, menilai dan memberikan feedback kepada
dosen pendidik Kklinis terkait pelaksanaan pendidikan profesi dokter di KSM

masing-masing.

Hak Supervisor Klinik

a.

Supervisor Klinik berhak diangkat menjadi staf akademik melalui SK
Dekan.

Supervisor Klinik berhak memperoleh kredit poin sesuai dengan
keahliannya di dalam pendidikan klinik untuk kenaikan pangkat.
Supervisor Klinik berhak mendapatkan insentif sesuai dengan peraturan
yang berlaku

Supervisor Klinik berhak menggunakan fasilitas yang telah disediakan oleh
FK UNISMA untuk kepentingan pendidikan

5.6 Monitoring dan Evaluasi .

Monitoring dan evaluasi (MONEV) proses pendidikan profesi dokter dilakukan

bersama-sama oleh Prodi Profesi Dokter, Komkordik Rumah Sakit Pendidikan
Utama dan Timkordik Rumah Sakit Pendidikan Satelit dan Afiliasi. MONEV

dilakukan setiap semester melalui Lokakarya Prodi Profesi Dokter — Rumah Sakit

Pendidikan FK UNISMA. Evaluasi dilakukan meliputi segala aspek dalam proses
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pendidikan profesi di rumah sakit pendidikan. Prodi Profesi Dokter juga
melakukan kunjungan supervisi berkala setiap semester ke semua Rumah Sakit
Pendidikan Profesi FK UNISMA. Kunjungan ke RS Pendidikan Satelit dan Afiliasi

dilakukan bersama dengan Komkordik dari RS Pendidikan Utama.
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BAB VI
PENELITIAN

Varian dan jumlah kasus di Rumah Sakit Pendidikan Fakultas Kedokteran
UNISMA cukup memadai untuk proses pembelajaran klinik Dokter Muda. Dengan variasi
dan jumlah kasus yang cukup memadai ini, maka kegiatan pendidikan penelitian bagi
Dokter Muda bisa dilakukan. Adapun fasilitas penelitian yang tersedia di Rumah Sakit
Pendidikan adalah sebagai berikut :

1) Dokumen rekam medik

2) Data kasus

3) Sarana laboratorium Patologi Anatomi

4) Sarana laboratorium Patologi Klinik

5) Sarana laboratorium Mikrobiologi

6) Buku journal, textbook yang ada di perpustakaan Rumah Sakit

7) Sarana Radiologi

8) Sarana Rehab Medik

Fakultas Kedokteran UNISMA dan Rumah Sakit Pendidikan memiliki Komite Etik
Penelitian yang bertugas menilai kelaikan suatu penelitian. Dokter Muda dapat
melaksanakan penelitian di tiap SMF dengan memakai fasilitas yang ada di SMF dan
Rumah Sakit pendidikan dengan pembimbing klinik dari SMF tersebut. Dokter Muda juga
dapat ikut berperan serta dalam penelitian yang dilakukan oleh Dosen Pendidik Klinis di
RS Pendidikan.

Pelaksanaan penelitian oleh mahasiswa dan dosen FK UNISMA di RS

Pendidikan FK UNISMA diatur dalam peraturan tersendiri.
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BAB VIi
PENUTUP

Penyusunan Buku Pedoman Akademik Program Studi Profesi Dokter Fakultas
Kedokteran UNISMA ini merupakan langkah proaktif dan antisipatif FK UNISMA dalam
menjaga sinergitas proses pendidikan antara FK UNISMA dengan Rumah Sakit
Pendidikan FK UNISMA baik dalam hal pendidikan maupun non pendidikan. Eksistensi
dan kontribusi bersama FK UNISMA dengan RS Pendidikan FK UNISMA pelu
dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan untuk menjaga marwah profesi
dokter dan tradisi luhur jabatan kedokteran.

Di tengah persaingan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang semakin ketat
dengan globalisasi pendidikan, pelayanan kesehatan dan perubahan teknologi
kedokteran dan kesehatan memerlukan kerjasama dan sinergi yang baik antar semua
pihak guna menjaga konsistensi dan relevansi tujuan keberadaan Prodi Profesi Dokter
FK UNISMA dalam turut mencerdaskan kehidupan bangsa dan memenuhi cita serta
mimpi para pendirinya.

Dokumen pedoman akademik adalah salah satu dokumen resmi lembaga yang
disahkan oleh Dekan Fakultas Kedokteran untuk pelaksanaan kegiatan akademik dan
non akademik di Prodi Profesi Dokter FK UNISMA. Bagi internal FK UNISMA, dokumen
ini akan menjadi teknis pelaksanaan kegiatan-kegiatan akademik maupun non akademik
di lingkungan Prodi Profesi Dokter FK UNISMA dan membantu pihak external untuk
memahami dan mengetahui rambu-rambu terkait garis besar pelaksanannya dalam
proses akademis, dan non akademis di program studi dan institusi FK UNISMA.

Mengingat pentingnya buku ini, maka perlu bagi seluruh civitas untuk menjalankan
proses yang benar dan sesuai panduan guna tercapainya tujuan bersama.
Ketidakpatuhan pada aturan yang telah ditetapkan akan memiliki imbas tidak hanya
pada keberhasilan pembelajaran, keberhasilan belajar, namun juga keberhasilan
institusi dan reputasi instutusi baik itu Rumah Sakit maupun Fakultas dan Universitas.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan peningkatan pembaikan dan

perbaikan bagi semua pihak. Aamiiin aamiiin yaa robbal ‘alamin.
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